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ABSTARK

Kekhasan perairan Sibolga tidak terlepas dari biota laut yang kaya akan terumbu
karang, merupakan tempat hidup ikan-ikan laut. Namun terumbu karang dalam bencana
karena terumbu karang di dunia terancam punah oleh overfishing, polusi dan perubahan
iklim. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola DO, pola konduktivitas, pola suhu
dan pola pH air laut di pesisir pantai Sibolga.

Sampel penelitian diambil sebanyak 11 titik yang menyebar di pesisir pantai
Sibolga. Sampel yang diambil kemudian diuji dan dianalisis kemudian dibandingkan
dengan baku mutu air Jaut untuk wisata bahari tahun 2004. Pengujian sampel
dilaksanakan di Laboratorium Fisika dan laboratorium BTKLPPM

Hasil pola pengukuran DO yang diperoleb 6,0 - 15,1 mg/l dengan rata-rata 10
mg/l dengan nilai baku mutu air laut untuk wisata bahari > 5 mg/l . DO berbanding
terbalik dengan BOD nya. Konduktivitas ber nilai 36,50 - 43,90 mS/cm, dengan rata-rata
41,84 mS/cm. Salinitas berkisar 19,1 — 40.6 % dengan rata-rata 23,3 %o . Perairan
Indonesia memiliki salinitas 30 — 35 %o , untuk karang salinitas bernilai 25 - 45 %oo -
Secara keseluruhan salinitas pesisir pantai Sibolga rendah sehingoga baik untuk kehidupan
terumbu karang.Suhu pesisir pantai Sibolga berkisar 28.9 - 29,9 "C atau rata-rata 29,5 °C.
Menurut standar baku mutu air laut untuk biota Jaut adalah 35 °C. Air laut di pesisir
pantai Sibolga masih di bawah baku mutu aif laut untuk biota, pH daerah pesisir pantai
Sibolga diperoleh 8,6 - 8 8 dengan rata-rata 8,7. Nilai pH baku mutu air laut untuk wissta
bahari berkisar 7,0 - 8,5. Untuk perikanan pH berkisar 6 — 8,5. pH di suatu perairan
normal berkisar 6,0 — 9,0. Pantai pesisir Sibolga terkategori diatas nilai ambang batas
tapi masih termasuk dalam Kategori perairan normal. Nilai kecerahan berkisar 97 — 183
cm dengan rata-rata 131,6 cm dan tidak terlihat tampak dasar terumbu karang hidup.
Nilai baku mutu air laut untuk wisata bahari adalah > 6 m, sehingga air laut di pesisir
pantai Sibolga termasuk daerah yang tercemar. Air laut pesisir Sibolga hampir setengah
beraroma bau terutama di grid 2,3,8,9 dan 10 sedangkan lapisan minyak ada pada grid
6 dan grid 7.

Kata Kunci : DO, BOD, konduhktivitas, Suhu, pH
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BAB L
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Sibolga terletak pada garis 1° 44 Lintang Utara dan 98° 47 Bujur Timur,
Sebelah Utara, Timur , Selatan dan Barat berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli Tengah.
Kota Sibolga mempunyai wilayah seluas 3.536 ( 35,36 km® ) Ha yang terdiri dari
1.126,67 Ha daratan Sumatera, 23,32 Ha daratan kepulauan dan 2.171,01 Ha lautan.
Pulau-pulau yang termasuk dalam kawasan Kota Sibolga adalah Pulau Poncan Gadang,
Poncan Ketek, Pulau Sarudik dan Pulait Panjang. Sementara wilayah administrasi
pemerintahan Kota Sibolga terdiri dari 4 Kecamatan dan 17 Kelurzhan.( Kota Sibolga
Dalam Angka 2009)

Kota Sibolga awalnya merupakan sebuah dusun kecil yang berada di Teluk
Tapian Nauli. Dalam perkembangannya dusun ini menjadi sebuah kota bahari yang
identik dengan fungsi melayani kepentingan perdagangan antar pulau, antar negara,
melayani para pelaut atau musafir yang berkelana dari berbagai penjuru negeri, dan
melayani mereka yang hendak beristirahat atau sekedar bertamasya.Dilihat dari sisi
kepariwisataan, Kota Sibolga sangat potensial, karena disamping keindahan alam
pegunungan, juga terdapat pantai-pantai yang indah di Teluk Tapian Nauli dan
perbukitan yang seolah-olah melindungi kota ini, serta pulau-pulau yang menarik yang
berada di perairan teluk memiliki taman laut eksotis sehingga Kota Sibolga sangat
potensial dikembangkan sebagai kota objek wisata. Sibolga juga kaya akan peninggalan
bersejarah, adat dan budaya. Kota ini juga merupakan titik sentral bagi wisatawan yang
akan melanjutkan perjalanan ke daersh-daerah disekitamya seperti Pulau Nias, Provinsi
Sumatera Barat dan Aceh Nangro.

Dalam Rencana Pembangunan langka Menengah (RPIM) Kota Sibolgs,
pengembangan pariwisata merupakan salah satu program prioritas dengan melaksanakan
berbagai kegiatan untuk mendukung pembangunan kepariwisataan tersebut. Berbagai
event setiap tahunnya dilaksanakan di Kota ini dalam upaya menarik para wisatawan,
seperti Lomba Perahu Dayung, Upacara Maure Lawik, Lomba Memancing lkan, serta
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berbagai perlombaan Seni Budaya Khas Pesisir Sibolga. Dilihat dari sumber daya yang
cukup handal bila dikelola dengan baik . Perairan ini memiliki ekosistem laut yang
merupakan tempat hidup dan mimijah ikan-ikan laut. Seiring dengan berjalannya waktu
- dan pesatnya pembangunan disegala bidang memberikan tekanan yang besar terhadap
lingkungan sekitarnya, khususnya lingkungan perairan.

Kekhasan perairan Sibolga tidak terlepas dari biota laut yang kaya akan terumbu
karang, yang merupakan tempat hidup ikan-ikan laut. Namun terumbu karang dalam
bencana karena terumbu karang di dunia terancam punah pada tahun 2050 oleh
overfishing, polusi dan perubahan iklim. Air laut yang makin panas akibat pemanasan
global, pengasaman samudera yang disebabkan polusi karbon dioksida, pelayaran,
overfishing, pembangunan di pesisic pantai dan limbah pertanian semua menimbulkan
ancaman terhadap terumbu karang, yang diandalkan ratusan juta orang untuk
menghidupkan mereka (Analisa, 26 Maret 2011).

Terumbu karang di Asia Tenggara kini menghadapi ancaman paling besar
dengan 95 persen darinya tercantum dalam daftar terancam bahaya; sekitar 75 persen
terumbu karang di Karibia telah hilang selama 30 tahun sejak 1977, termasuk semua
terumbu di Florida, Haiti dan Jamaika. Tapi bahkan Australia tempat terumbu dilindungi
akan ada dalam zona bahaya pada petengahan abad ini jika perubahan iklim dibiarkan
tanpa pencegahan. Indonesia Timur dan Papua Nugini tinggal 68 persen, sedangkan
kawasan Indonesia Barat tinggal 29 persen.

Kerusakan pada terumbu karang, merusak simbiosis antara terumbu karang dan
alga simbiotik yang terjadi karena suhu air laut meningkat dan kadar mineral tinggi.
Meningkatnya suhu air laut menyebabkan respon stress bernama coral beaching, dimana
terumbu kehilangan ganggang simbiotik semarak sehingga menunjukkan kerangkanya
yang putih. Meningkatnya suhu air laut secara mendadak atau meningkat sampai diatas
suhu yang bisa ditoleransi oleh biota laut menyebabkan kematian massal biota laut.

Meningkatnya emisi karbon dioksida (CO,) secara perlahan menyebabkan lautan
menjadi lebih asam karena Jaut menyimpan potensi penyerapan karbon besar tetapi
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memiliki dampak yang bisa mengakibatkan kadar air laut menjadi asamA (asidifikasi)
yang bisa menyebabkan kerusakan biota laut. Pengasaman samudera mengurangi tingkat
pertumbuhan terumbu dan jika dibiarkan dapat menyebabkan lemahnya kemampuan

_untuk mempertahankan struktur fisiknya. Kerusakan biota laut seperti karang karena
asidifikasi antara lain pemutihan kacang (bleaching), osteoporosis terumbu karang dan
sedimentasi.

Nancy sebagai salah satu peneliti dari Amerika Serikat pada Konferensi Kelautan

Dunia (WOC) di Manado mengatakan peningkatan suhu laut juga mengikuti peningkatan
kadar karbondioksida yaitu bila suhu meningkat satu derajat maka kadar CO; mencapai
375 ppm (part per milion), bila meningkat dua derajat maka kadar CO, bisa menjadi 450
- 500 ppm, dan bila meningkat tiga derajat maka kadar €0, meningkal menjadi di atas
yw. mediai esi 3/89/14/F

rave DaNn-

Studi terbaru yang dikeluarkan oleh Sekretariat Konvensi Keragaman Hayati PBB
menyatakan perubahan iklim memiliki dampak kerusakan terhadap ekosistem laut yang
tidak dapat diperbaiki. Laporan bertajuk Sintetis limiah mengenai Dampak Pengasaman
Laut memprediksi pada 2050, keasaman laut dapat meningkat sebanyak 150% akibat
penyerapan karbon dioksida atmosfer.Perubahan dramatis ini terjadi 100 kali lebih cepat
daripada berbagai pengalaman keasaman pada biota laut selama 20 juta tabun terakhir.
Akibatnys, tidak ada cukup wakiu bagi biota laut untuk beradaptasi secara evolusioner
menghadapi perubahan yang mendadak ini.

Hasil penelitian Lefe'vre ef al. (2004) di Lautan Atlantik Utara menunjukkan
bahwa tekanan parsial gas karbondioksida dalam air laut telah meningkat lebih cepat
dibandingkan dengan tekanan parsialnya di atmosfer khususnya pada saat musim panas
yang mengakibatkan peningkatan pelepasan gas karbondioksida ke atmosfer, padahal
sebelumnya daerah ini dikenal sebagai net carbon sink. Hal yang sama juga ditemukan
oleh CNRS (2009) di Lautan Hindia Selatan. Le Quere ef al. (2007) juga menyimpulkan
bahwa penyerapan gas karbondioksida oleh Lautan Selatan telah melemah sebesar 15%



per dekade semenjak 1981 dan akan menjadi kurang efisien pada masa depan.{dalam
Bisman Nababan Ph.D)

Berdasarkan hal-hal di atas perlu dilakukan penelitian di daerah pesisir pantai
Sibolga Sumatera Utara dengan judul Pola Panentuan Parameter Kerusakan
Terumbu Karang di Daerah Sibolga. Penelitian mencoba menawarkan solusi untuk
mengatasinya punahnya terumbu karang secara dini dengan melalui penclitian
konvensional yang dapat membantu pemerintah kota untuk mendapatkan informasi
yang akural pada penentuan subuy, konduktivitas, DO dan pH dari air laut pesisir laut
Sibolga. Pada awal penelitian dievaluasi liferatur, pengambilan sampel air , pengukuran
suhu dan melakukan pengujian dengan menggunakan konduktivitas meter, dan pH
meter. Selanjutnya untuk mengetahui suhu, konduktivitas, kadar DO dan keasaman air
laut yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup terumbu karang akan dilakukan
penelitian melalui tinjauan pustaka sccara konvensional. Selain tinjauan pustaka tersebut
dilakukan penclitian lapangan yang dapat digolongkan dalam analisa kebutuhan dan
spesifikasi persyaratan. Dengan demikian dapat diketahui subu, konduktivitas, DO dan
pH air laut untuk menckan jumlah peningkatan suhu dan pH sampai dibawah ambang
(baku mutu) yang disinergikan dengan menambah luasan penyerapan polutan dengan
menambah hutan kota dan ruang terbuka hijau.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dirumuskan :
]. Metode apa yang digunakan untuk menentukan pola DO, konduktivitas, suhu
dan pH air laut pesisir Sibolga Sumatera Utara. .
Bagaimana pola DO air laut pesisir pantai Sibolga
Bagaimana pola konduktivitas air laut pesisir pantai Sibolga
Bagaimana pola suhu air laut pesisir pantai Sibolga
Bagaimana pola pH air laut pesisir pantai Sibolga
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1.3. Tujuan penelitian ini:

1.

e T I R o b

Melakukan studi literatur dan melakukan penelitian pada metode-metode yang
dibutuhkan untuk mengetahui pola DO, konduktivitas , suhu dan pH air laut
pesisir Sibolga Sumatera Utara.

Menentukan pola DO.

Menentukan pola konduktivitas

Menentukan pola suhu air laut

Menentukan pola pH air laut

Mengolah hasil dan mengimplementasikan hasil penelitian secara terintegrasi.
Memberikan kontribusi ilmiah berupa publikasi ilmiah dari hasil penelitian di
Jurnal ilmiah.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi tools umtuk permasahan serupa baik
antar instansi, pemerintahan untuk setiap daerah atau secara nasional keluaran yang
diharapkan dapat dikelompokkan menjadi:

Menghasilkan kontribusi ilmiah melalui publikasi di jurna) ilmiah lokal
berupa keberhasilan dalam pengujian dan manfaat yang diberikan.
Menghasilkan sebuah informasi yang dapét digunakan sebagai instrumen
analisis untuk penyediaan informasi pola DO, kondukiivitas, suhu dan pH
air laut pesisir Sibolga Sumatera Utara.



BAB I
STUDI PUSTAKA

2.1. TERUMBU KARANG

Terumbu karang adalah satu ekosistem laut yang unik, kompleks dan tinggi
produktivitinya. Terumbu karang telah ada sejak beribu tahun, bahkan berjuta tahun dahulu
dan terbentuk dari organisma-organisma berukuran yang sangat kecil. Kebanyakan terumbu
karang tua telah ada sejak 25 juta tahun yang laly. Hanya di kawasan terumbu karang dapat
dijumpai organisma yang telah melalui evolusi selama berjuta tahun,

Organisma yang membentuk (erumbu karang adalah famili Cnidari, termasukiah
karang laut (corals), sea anemone, obor-obor, hydra dan scbagainya. Di bawah famili
Cnidari, karang laut pula dikelaskan kepada tiga subkelas, Octocorallia, Zoantharia dan
Tabulata (koloni karang yang telah pupus). Subkelas Octocorallia terdiri ‘gorgonian coral’,
sea pensies, organ-pipe corals dan karang lembut (soft coral). Subkelas ini dikenal sebagai
tentakel lapan pinat dan kebanyakannya adalah berkoloni dimana subkelas Zooantharia
membentuk karang keras (hard coral) dan wujud berkoloni atau secara individu.

Batu karang menjadi tuan rumah kepada sejenis organisma kamivor yang disebut
sebagai polip. Satu koloni batu karang boleh mengandungi ribuan polip yang menghasilkan
Kkalsium karbonat dan seterusnya membina struktur batu karang. Batu karang adalah sumber
produktiviti primer di komuniti terumbu karang hasil daripada simbiosis antara batu karang
dengan sejenis alga satu-sel, Zoozanthellae. Alga berwama perang kekuningan ini
membekal nutrien yang diperlukan untuk proses tumbesaran batu karang pada kadar yang
sesuai untuk pembinaan terumbu karang. Oleh itu, komuniti alga ini membekal kepada batu
karang sumber makanan (dalam bentuk produk fotosintesis) dan pada masa masa yang sama
batu karang pula menyediakan perlindungan serta akses kepada sumber cahaya matahari
kepada zooxanthellae ini.

Kebanyakan karang laut yang membentuk terumbu karang dijumpai pada kedalaman
kurang dari 46 meter, yang dapat ditembus cahaya matahari. Cahaya matahari adalah penting
di dalam ckosistem terumbu karang karena menjamin pertumbuhan karang laut dan alga
mikroskopik (hidup dalam tisu-tisu polip) yang bersimbiosis. Jenis karang keras seperti
karang laut berfungsi menyediakan makanan kepada karang melalui hasil fotosintesis,
membersihkan karang dari pengumpulan bahan kimia dan sebagian nitrat.
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Terumbu karang membesar dengan cepat di dalam air yang jernih dan ditembusi oleh
cahaya matahari. Terumbu karng hidup subur pada suhu 20°C hingga 28°C. Selain
mendapatkan makanan melalui hasil fotosintesis, sooxanthellea dan karang laut menangkap
_ zooplankton dengan menggunakan tentakel polip dan menyerap sebagian organik yang larut
di dalam air sebagai sumber makanannya. Kebanyakan karang laut makan pada waktu malam
kerana zooplankton bergerak pada waktu malam. Hal ini juga adalah kerana tentakel polip
yang tersembunyi pada siang hari dapat mengelakkan karang laut menjadi mangsa kepada
haiwan lain, dan melindungi diri ultra-violet. Terumbu karang tumbuh membesar dengan
cepat di kawasan tidak berombak kuat, Ombak membawa makanan, nutrien, menycbarkan
larva karang laut, den menghalang pengendapan sedimen pada terumbu karang. Presipitasi
kalsium adalah penting dalam membentuk rangka polip karang keras. Proses ini berlaku pada
suhu dan saliniti air laut yang tinggi dan kepeckatan karbon dioksida yang rendah.
Kebanyakan karang laut memilih permukaan yang keras untuk tumbesarannya.

Terumbu karang dapat bertindak sebagai benteng dan perlindungan pantai terhadap
ombak yang kuat. Terumbu karang memberikan kawasan yang dilindungi dan penuh dengan
makanan untuk pertumbuhan anak-anak ikan. Terumbu karang merupakan kawasan yang
moekanan dan perlindungan kepada berbagai spesies hidupan laut.

i n AN

kaya dengan
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ambar 2.1 Terumbu Karang

2.2. Keasaman Air laut

Laut dan samudra menyerap sekitar seperempat dari karbon dioksiga yang
dilepaskan ke atmosfer lewat pembakaran fosil, deforestasi, dan berbagai aktivitas
manusia. Semakin banyaknya karbon dioksida yang dilepaskan ke atmosfer maka lautan

pun semakin banyak menyerap CO; dengan kecepatan serapan semakin tinggi. Tanpa



kemampuan serapan laut seperti sekarang, kadar karbon dioksida atmosfer akan lebih
tinggi secara signifikan daripada sekarang, dan dampak perubahan iklim akan lebih
terasa. "Keasaman laut tidak dapat diperbaiki dalam jangka waktu, setidaknya, puluhan

- fibu tahun, dan kerusakan substansial pada ekosistem laut bisa dihindari hanya dengan
pengurangan emisi CO; global secara mendadak dan segera. Sementara itu, Samudra
akan mengalami gangguan terhadap komponen besar sumber makanan utama di laut,
ferutama spesies  yang mengandung zat kapur seperti foraminifera, pteropods,
coccolitlwphores, kerang, tiram, udang, kepiting, dan lobster. Spesies-spesies tersebut
bergantung pada kalsium untuk tumbuh dan berkembang. Hal itu juga yang akan terjadi
pada organisme laut lain seperti plankton, koral, dan remis yang pertumbuhaanya
bergantung pada kalsium. Keasaman air laut merupakan sisi Jain perubahan iklim. Sebab
pemanasan global, naiknya kadar asam di laut juga disebabkan oleh emisi karbon
dioksida.

Perubahan konsentrasi CO2 di atmosfer Bumi telah terjadi sejak 200 tahun lalu
ketika revolusi industri dimulai. Perubahan itu telah mendongkrak keasaman karena 40%
emisi CO; tersebut terserap oleh laut. Emisi yang larut dalam molekul air akan

menghasilkan asam arang yang membuat air laut asam (Gambar 2.2.).

(a) ce,

uwln-wth‘:___o COa o M, CO, c.r-e':a:

CaCO, + CO, + W0 ;oo Ca+ 2HCOY

Gambar 2.2. Hidrolisi COz di dalam air laut yang menyebabkan bertambahnya
. konsentrasi



Tingkat keasaman atau pH merupakan suatu ekpresi dari konsentrasi ion hidrogen
(H) di dalam air. Besarannya dinyatakan dalam minus logaritma dari konsentrasi ion H.
Sebagai contoh, kalau ada pernyataan pH 6, itu artinya konsentrasi H dalam air tersebut
_ adalah 0.000001 bagian dari total larutan. Karena untuk menuliskan 0.000001
(bayangkan kalau pH 14) terlalu panjang maka orang melogaritmakan angka tersebut
sehingga manjadi -6. Tetapi karena ada tanda - (negatif) dibelakang angka tersebut, yang
dinilai kurang praktis, maka orang mengalikannya lagi dengan tanda - (minus) sehingga
diperoleh angka positif 6. Oleh karena itu, pH diartikan sebagai "-(minus) logaritma dari

konsenstrasi ion H".

pH =- log (H")

Selisih satu satuan angka pH artinya perbedaan kosentrasinya adalah 10 kali
lipat. Dengan demikian, apabila selisih angkanya adalah 2 maka perbedaan
konsentrasinya adalah 10x10 = 100 kali lipat. Sebagai contoh pH 5 menunjukkan
konsentrasi H sebanyak 0.00001 atau 1/100000 (seperseratus ribu) sedangkan pH 6 =
0.000001 atau 1/1000000 (sepersejuta). Dengan demikian kalau menurunkan pH dari 6
ke 5 artinya meningkatkan kepekatan iob H+ scbanyak 10 kali lipat. Kalau misalkan pH
jtu gula, maka dengan menurunkan pH dari 6 ke 5, sama artinya bahwa larutan tersebut
sekarang 10 kali lebih manis dari pada sebelumnya.

Tidak semua mahluk bisa bertahan terhadap perubahan nilai pH, untuk itu alam
telah menyediakan mekanisma yang unik agar perubahan tidak tidak terjadi atau terjadi
tetapi dengan cara perlahan. sistem pertahanan ini dikenal sebagai kapasitas pem-buffer-
an. pH sangat penting sebagai parametes kualitas air karena ia mengontrol tipe dan laju
kecepatan reaksi beberapa bahan di dalam air. Selain itu ikan dan mahluk-mahluk
akuatik lainnya hidup pada selang pH tertentu, schingga dengan diketahuinya nilai pH
maka akan tahu apakah air tersebut sesuai atau tidak untuk menunjang kehidupan
mereka. Besaran pH berkisar dari 0 (sangat asam) sampai dengan 14 (sangat
basa/alkalis). Nilai pH kurang dari 7 menunjukkan lingkungan yang masam sedangkan
ailai diatas 7 menunjukkan lingkungan yang basa (alkalin). Sedangkan pH = 7 disebut
sebagai netral.



Fluktuasi pH air sangat di tentukan oleh alkalinitas air tersebut. Apabila
alkalinitasnya tinggi maka air tersebut akan mudah mengembalikan pH-nya ke nilai
semula, dari setiap "gangguan" terhadap pengubahan pH. Dengan demikian kunci dari
- penurunan pH terletak pada penanganan alkalinitas dan tingkat kesadahan air. Apabila
hal ini telah dikuasai maka penurunan pH akan lebih mudah dilakukan.

2.3. Karbon Dioksida (COy)

Karbon dioksida dalam air pada umumnya merupakan hasil respirasi dari ikan dan
phytoplankton. Kadar CO; lebih tinggi dari 10 ppm diketahui menunjukkan bersifat racun
bagi ikan, beberapa bukti menunjukkan bahwa karbon dioksida berfungsi sebagai
anestesi bagi ikan. Kadar karbon dioksida tinggi juga menunjukkan lingkungan air yang
asam meskipun demikian karbon dioksida diperlukan dalam proses pem-buffer-an.
Apabila pH dalam suatu akuarium dikendalikan, terutama, oleh sistem pem-buffer-an
karbonat, maka hubungan pH, KH dan CO; terlaut akan merupakan hubungan yang
tetap. Dengan demikian, salah satu dari parameter tersebut dapat diatur dengan
mengatur parameter yang lain. Sebagai contoh nilai pH dapat diatur dengan mengatur
KI atau kadar CO,. Suatu sistem CO; injektor, misalnya, dapat digunakan untuk
mengatur pH dengan cara mengatur injeksi CO; sedemikian rupa apabila nilai pH nya
mencapai nilai tertentu. Dalam hal ini KH dibuat tetap. CO; digunakan oleh tanaman
atau terdifusi ke atmosfer, akibatnya pH naik. Dengan sistem-otomatis seperti disebutkan
sebelumnya maka sistem injeksi CO; akan berjalan sedemikian rupa disekitar nilai pH
tertentu, untuk menjaga kadar CO, yang memadai.

Tabel berikut menunjukkan hubungan antara kadar CO; terlarut dalam air (ppm)
dengan nilai KH dan pH. Secara umum dapat dikatakan bahwa CO, terlarut dalam
akuarium dengan kepadatan sedang akan berada pada selang 1-3 ppm. Untuk akuarium
tanaman ph=6.9, KH=4 dan CO2 =15 ppm merupakan nilai yang ideal.
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2.4. Konduktivitas

Pengukuran dasar Yang digunakan untuk mempelajari gerak ion adalab
pengukuran tahanan listrik larutan. Konduktansi merupakan kebalikan dari tahanan,
semakin rendah tahanan larutan maka semakin tinggl konduktansinya. Alat yang
digunakan untuk mengukur konduktivitas larutan disebut konduktivitimeter dengan
catuan mikromhopercentimeter (n€Y'/cm) atau Ms/cm (milli Siemens percentimeter).
Konduktivitas bertambah dengan bertambahnya galinitas, Secara umum, faktor yang
paling dominan dalam perubahan konduktivitas air adalah temperatur.

Hambatan berbanding terbalik dengan luas penampang dan sebanding dengan
panjang yang dinyatakan dengan persamaan :

R=plVA
Konstanta pembanding p disebut resistivitas sampel. Konduktivitas (K) merupakan
kebalikan dari reistivitas sehingga

R = (1/K) (VA) atau K = URA

1



Perhitungan konduktivitas secara langsung dari tahanan sampel dan dimensi sel 1 dan A
tidak dapat diandalkan karena distribusi arus nya rumit, sel dikalibrasikan dengan sampel
yang diketahui konduktivitasnya K~ (biasanya larutan Kalium Klorida dalam air) dan
konstanta sel C, ditentukan dari :

K =CR’
Dengan R” = tahanan standar

Jika sampel mempunyai tahanan R dalam sel yang sama, maka konduktivitasnya adalah
K=CR

2.5. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut adalah parameter kimia perairan yang menunjukkan banyaknya
oksigen yang terlarut dalam suatu ekosistem perairan. Oksigen terlarut (Dissolved
Oxygen = DO) dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan proses metabolisme
atau pertukaran zat yang menghasilkan energi. Sumber utama oksigen dalam suatu
perairan berasal dari suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme
yang hidup dalam perairan tersebut.

Oksigen merupakan komponen penting dan menjadi faktor pembatas bagi
organisme perairan. Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen) dibutuhkan oleh jasad hidup
untuk proses pernapasan, metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan
energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Oksigen dibutuhkan untuk oksidasi bahan-
bahan organik. Oksigen di perairan dihasilkan dari proses difusi dari udara bebas dan
fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan (Salmin,2000). Oksigen memegang
peranan penting sebagai indikator kualitas perairan karena oksigen terlarut diperlukan
pada proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan anorganik. Dalam kondisi aerobik
peranan oksigen adalah untuk mengoksidasi bahan organik dan anorganik dengan hasil
akhimya adalah nutrien yang nantinya memberikan tingkat kesuburan perairan. Pada
kondisi an aerobik oksigen yang dihasilkan akan mereduksi senyawa kimia menjadi
bentuk yang lebih sederhana yaitu nutrien dan gas.
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Oksigen berperan sebagai pengoksidasi dan pereduksi bahan kimia beracun
menjadi bahan kimia yang tidak beracun. Oksigen sangat berguna bagi organisme untuk
bernafas. Oksigen terlarut dapat dianalisis atau ditentukan dengan 2 macam card, yaitu :
a. Metoda titrasi

Metoda titrasi untuk menentukan kadar oksigen terlarut yang sering digunakan adalah
metode WINKLER. Prinsip yang digunakan dengan menggunakan titrasi iodometri.
Dengan menggunakan botol winkler, diperlukan air sampel sebanyak 300 ml atau 600 ml.
Tidak boleh ada udara yang terperangkap dalam botol, caranya botol sampel harus berada
di bawah permukaan air. Agar tidak ada’ gelembung udara yang terjebak, isi penub
dengan air hingga meluber saat ditutup. Kemudian sampel yang akan dianalisis terlebih
dahutu ditambabkan larutan MnCl, den NaOH - K1, sehingga akan terjadi endapan Mn0,.
Dengan menambahkan H,S0; atan HC| maka endapan yang tetjadi akan larut kembali
dan juga akan membebaskan molekul iodium ( 12) yang ekivalen dengan oksigen terlarut.
lodium yang dibebaskan ini selanjutnya dititrasi dengan larutan standar Natrium
Thiosulfat ( Na;$20;) dan menggunakan indikator farutan amilum ( kanji ). Reaksi kimia
yang terjadi dapat dirumuskan sebagai berikut :

MnCl; + NaOH — Mn(OH); + 2 NaCl

2 Mn(OH); + 02 —* 2 MnO; + 2 Ha0

MnO, + 2 K1 +2 H0 —*Mn(OlI)z+l1+2KOH
I, + 2 Nag$Cy — NayS40s + 2 Nal

b. Metoda elektrokimia

Cara penentuan oksigen terlarut dengan metoda elektrokimia edalah cara
langsung untuk menentukan oksigen terlarut dengan alat DO meter. Prinsip kerjanya
adalah menggunakan probe oksigen yang terdiri dari katoda dan anoda yang direndam
dalam larutan elektrolit. Pada alat DO meter, probe ini biasanya menggunakan katoda
perak (Ag) dan anoda timbal (Pb). Secara keseluruhan, elekiroda ini dilapisi dengan
membran plastik yang bersifat semi permeable terhadap oksigen. Reaksi kimia yang akan
terjadi adalah :
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Katoda: 0y +2H;0+ 4 — 4HO"
Anoda : Pb+2HO — PbO + H,0 + 2¢

7 Aliran reaksi yang terjadi tersebut tergantung dari aliran oksigen pada katoda.
Difusi oksigen dari sampel ke elektroda berbanding lurus terhadap konsentrasi oksigen
terlarut.

Penentuan oksigen terlarut (DO) dengan cara titrasi berdasarkan metoda
WINKLER lebih analitis apabila dibandingkan dengan cara alat DO meter. Hal yang
perlu diperhatikan dalam titrasi iodometri ialah penentuan titik akhir ftitrasinya,
standarisasi larutan Thiosulfate dan pembuatan larutan standar Kalium Bichromate yang
tepat. Dengan mengikuti prosedur penimbangan kaliumbikromat dan standarisasi
tiosulfat secara analitis, akan diperoleh hasil penentuan oksigen terlarut yang lebih
akurat. Sedangkan penentuan oksigen terlarut dengan cara DO meter, harus diperhatikan
suhu dan salinitas sampel yang akan diperiksa. Peranan suhu dan salinitas ini sangat vital
terhadap akurasi penentuan oksigen terlarut dengan cara DO meter. Disamping itu,
sebagaimana lazimnya alat yang digital, peranan kalibrasi alat sangat menentukan

2.6. Biochemical Oxygen Demand (BOD)

Biological Oxygen Demand, atau kebutuhan oksigen biologis, adalah jumlsh
oksigen yang dibutuhkan mikroorganisme dalam air untuk memecah (mendegradasi)
bahan buangan organik yang ada di dalam air lingkungan. Pemecahan bahan organik
dibutuhkan organisme untuk bahan makanan dan energi. Pemeriksaan BOD merupakan
suatu proses prosedur oksidasi dimana organisme hidup bertindak sebagai medium untuk
menguraikan bahan menjadi CO; dan H;O. Reaksi oksidasi selama pemeriksaan BOD
merupakan hasil dari aktifitas biologis dengan kecepatan reaksi yang berlangsung sangat
dipengaruhi oleh jumlah populasi dan suhu.

2NHs+ 307 ——»  2NO-2 + 2 Het + 2 H20
2NOz24 02 ~———» 2NO=

Penentuan BOD merupakan suatu prosedur bioassay yamg menyangkut
pengukuran banyaknya oksigen yang digunakan organisme selama organisme tersebut
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menguraikan bahan organik yang ada dalam suatu perairan pada kondisi yang hampir
sama dengan kondisi yang ada di alam.

Biochemical Oxygen Demand merupakan suatu analisis empiris yang mencoba
mendekati secara global proses-proses mikrobiologis yang terjadi dalam air. Angka BOD
adalah jumlah O; yang dibutuhkan oleh bakteri untuk menguraikan harpir semua zat
organik yang terlarut dan tersuspensi dalam air. Bila suatu badan air dicemani oleh bahan
organik maka bakteri dapat menghabiskan oksigen terlarut dalam air dan dapat
menjadikan kondisi perairan menjadi anaerob, sehingga mengakibatkan kematian ikan.
Nifai BOD yang terbaik untuk perikanan adalah tidak boleh lebih dari 20 me/liter. Nilai
30D menunjukkan banyaknya oksigen yang digunakan mikroorganisme (erutama paktri
untuk merombak bahan organik dalam air. Bahan organik yang terbawa aliran air
mempunyai peranan penting dalam rantai makanan jasad perairan terutama bagi
organisme akuatik pemakan detritus. Tabel 2.1. dibawah ini memperlihatkan klasifikasi
derajat pencemaran bahan organik untuk DO dan BOD.

Tabel 2.1. Klasifikasi Derajat Pencemaran Bahan Organik

Derajat DO (mgh) ‘ BOD (mg/l)
-
Belum Tercemar >6,5 <30
Tercemar Ringan 45-6,5 30- 49
Tercemar Sedang \ 2,0 - 4,4 \ 5015
Tercemar Berat <20 | >15
Sumber Samin, 2005
2.7. Suhu

Suhu merupakan parameter penting karena berkaitan dengan kehidupan di dalam air
dan sangat mempengaruhi pectumbuhan Organisme baik secara langsung maupun tidak
langsung. Aktivitas biologi dapat menaikkan suhu perairan sampai 60° C. Suhu air buangan
kebanyakan lebih tinggi daripada suhu badan air. Hal ini erat hubungannya dengan proses
biodegradasi. Pengamatan suhu bertujuan untuk mengetahui kondisi perairan dan biota air.



mempengaruhi kondisi biota, contohnya terumbu karang. Bila suhu perairan semakin tinggi
maka kadar O; yang teslarut akan semakin rendah, demikian pula sebaliknya. Hal ini
disebabkan karena kelarutan berbagai jenis gas didalam air serta semua aktivitas biologis-
fisiologis di dalam ekosistem air sangat dipengaruhi temperatur. Meaurut Van't Hoffs
dalam Barus (2002), kenaikan temperatur sebesar 10°C (hanya pada kisaran temperatur
yang masihi ditolerir) akan meningkatkan laju metabolisma dari organisme sebesar 2-3

Suhu air berpengaruh terhadap sifat fisika, kimiawi dan biologis perairan. Fakior-
faktor yang mempengaruhi suhu antara lain musim, cuaca, wakiu pengukuran, kedalaman
air dan kegiatan manusia di sekitar perairan (Nybakken, 1988). Suhu berguna dalam
memperlibatkan kecenderungan aktivitas-aktivitas kimiawi dan biologis, pengentalan,
tekanan uap, tegangan permukasn dan nilai- nilai penjenuhan dari benda-benda padat dan
gas. Terdapat organisme yang mempunyai kisaran toleransi yang luas dan ada jenis yang
mempunyai kisaran toleransi yang sempit. Satu hal yang pasti bahwa tidak ada satu
jenispun organisma air yang mampu hidup dalam Kisaran temperatur yang sangat luas.
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan spesies yang
signifikan pada ckosistem air di wilayah georgrafis yang berbeda.
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METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
A. Waku Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai Juli - November 2011
B. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di wilayah pesisir pantai Sibolga. Penelitian ini
tidak mencakup keseluruhan wilayah admintrasi kota, namun terbatas pada
sebagian lokasi yang terpilih yaitu sekitar pulau Poncan yang berjarak 1,25 mil
dari garis pantai pelabuhan. Sampel yang diambil sebanyak 11 titik dengan
parameter kimia yang diukur adalah salinitas, DO, pH, konduktivitas dan suhu.
Parameter fisika yang diambil adalah kecershan, lapisan minyak, warna, bau,
serta kecepatan angin. Pengujian sampel dilaksanakan di Laboratorium Fisika
FMIPA dan BTKLPPM.
3.2. Alat dam Bahan
- GPS
- Konduktivitas meter
-. pH meter
- Thermometer
3.3. Prosedur Analisa Parameter
3.3.1. Analisa DO (Dissolved Oxygen)
Bahan:
1. Mangan Sulfida , MnSO4 .4H;0: MnSO4.2H; atau MnSO..H20
2. Air suling
3. Natrium Hidroksida, NaOH atau Kalium Hidroksida , KOH
4. Natrium lodida, Nal atau Kalium lodida, KI
5. Amilum/ Kanji
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6. Natrium Azida, NaNs
7. Asam Salisilat
8. Asam Sulfat, H2SO4 pekat
9. Sodium thiosulfat, Nay$;03.5H0
10. Katium dikromat, K;Cr207

Peralatan :
1. Botol winkler 250 ml atau 300 ml
2. Buret 25 ml
3. Pipet volume 5 ml, 10 ml, dan 50 ml
4. Pipet ukur 5 ml '"
5. Erlenmeyer 125 ml
6. Gelas piala 400 ml
7. Labu ukur 1000 ml

Persiapan Pembuatan Pereaksi

1. Larutan Mangan Sulfat
Dilarutkan 480 g MnSO44H0 atau 400 g MnSO,.2H;0 atau 364 gr
MnSO4.H;O dengan air suling ke dalam labu ukur 1000 ml, tepatkan
sampai tanda tera

2 Larutan Alkali Todida Azida
Dilarutkan 500 g NaOH atau 700 g KOH dan 135 g Nal atau 150 g KI
dengan air suling, encerkan sampai 1000 ml. Tambahkan larutan 10 g
NaN; dalam 40 ml air suling.

3. Larutan kanji (amilum)
Dilarutkan 2 g amilum dan 0,2 g asam salisilat, HOCH,COOH sebagai
pengawet dalam 100 ml air suling yang dipanaskna (mendidih).

4. Larutan sodium thiosulfat 0,025N
Ditimbang 6,205 g Na;S,0:.5H,0 dan larutkan dengan air suling yang
dididihkan (bebas oksigen), tambahkan 1,5 ml NaOH 6 N atau 04 g
NaOH dan encerkan hingga 1000 ml. Dilakukan standarisasi dengan
kalium dikromat-

5. Larutan Baku Kalium Dikromat, K2CR;07 0,025 N
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Dilarutkan 1,2259 g K 2CR:0s (yang telah dikeringkan pada 150 °C)
selama 2 jam dengan air suling dan di tempatkan sampai 1000 ml.

6. Larutan Sodium thiosulfat 0,0025 N
Ditimbang 6,205 £ N2;S;03.5H0 dan jarutkan dengan air suling yang
telah didihkan (bebas oksigen), tambahkan 1,5 ml NaOH 6N atau 04¢
NaOH dan encerkan hingga 1000 m! . Dilakukan standarisasi dengan
kalium dikromat.

7. Larutan baku Kalium Dikromat K;Cr;07 0,025 N

Dilarutkan 1,2259 g KoCr207 (yang telah dikeringkan pada 150 9C) selama

2 jam dengan air suling dan ditepatkan sampai 1000 ml

Standarisasi Larutan Natrium Tiosulfat

1. Dilarutkan 4,904 g K,Cr;0; dalam air suling dan larutkan hingga 1000
ml untuk mendapatkan larutan 0,1 N. Simpan dibotol tertuutup.

2. Ke dalam 80 ml air suling, ditambahkan sambil diaduk 1 ml HaSO¢
pekat , 10 ml 0,1 N K+Cr0y dan 1 g KI aduk dan simpan ditempat
gelap selama 6 menit.

3. Titrasi dengan 0,1 N Na,S;0; sampai berwama kuning pucat lalu
tambahkan amilum lalu titrasi lagi sampai bening.

4. Menghitung normalitas larutan Na;$,0; dengan rumus sebagai berikut
N NaS:05 =Nz x V2 Vi
Dengan :

N = normalitas Na25203
V, = ml NazS203
V, = ml K2Cr207 yang digunakan
N, = normalitas larutan K:Cr204
Prosedur Analisa
1. Ambil sampel (300 mf) yang sudah dipersiapkan
2. Tambahkan 1 ml MnSO; (Pink) diaduk
3. Tambahkan | ml Alkal§ lodida azida dengan ujung pipet tepat diatas permukaan
larutan
4. Tutup segera dan homogen kan hingga terbentuk glatin (gumpalan semnpurna)
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Biarkan gumpalan mengendap 5 menit sampai 10 menit

6. Tambahkan 2 ml HySOs pekat, tutup dan homogenkan hingga endapan larut
sempumna

7. Pipet 50 mi, masukkan ke dalam erlenmeyer 150 ml (titrasi 10 ml Na-»S,0; dalam
titrasi)

8. Diukur volume (langkah 6) 100 mi (Vol sampel) letakkan dalam beaker glass
kemudian titrasi dengan langkah 7 sedikit demi sedikit hingga larutan glatin
coklat berubah warna menjadi kuning pucat

9. Tambahkan Im| amilum sampai warna biru gelap

10, Titrasi kembali hingga bening

Des 9 : Vx N x 8000xF
o (ﬂl-) = 100 (Voi sampel)

Dengan :
V = ml Na; $;05 (sisa titrasi atau Vol. awal - Vol. aklhir)
N =N Na; $,0; =0,022

F== 300
300~{4mi MnSo4+im! Alkali Todide)

33.2. Analisa BOD (Biochemical Oxygen Demand)
Peralatan
1. Botol winkler
2. Aerator
3. Buret
Bahan :
1. Airsuling
2. Larutan Buffer Sulfat, MgSO4
Larutan 2,125 g KHz2 PO4, 5,4 8 K;HPO4, 835 ¢ Na,HPO,.7H:0, 0,43 g NH(C) ke
dalam labu ukur 250 ml,tepaﬂ(andenganairsxlingmlapai tanda tera.
3. Larutan Magnesium Sulfat, MgSO4
Larutankan 5,625 g MgSOx . 7H,0 ke dalam labu ukur 250 ml, tepatkan dengan air
suling samapai tanda tera.
4. Larutan Kalsium Klorida, CaCl
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Larutkan 6,875 g CaCl, anhidrat ke dalam tabu ukur 250 ml, tepatkan dengan air
suling samapai tanda tera.
5. Larutan Besi (LIT) Klorida , FeCly

Larutkan

sampai tanda tera.
6. Larutan HySO4 1 N dan NaOH I N
Untuk menetralkan pH sampel.
Prosedur Analisa
1. Berdasarkan hasil pengukuran DO segera (di Japangan), bisa diketahui beberapa
kali pengenceran yang harus diiakukan terhadap sampel, sesuai tabel berikut:
Tabel 3.1. Pengenceran DO

0,0625 g FeCl.6H20 ke dalam labu ukur 250 ml, tepatkan dengan air suling

No. | Harga DO segers, Peagenceran :
“mg/l
1 |8-9 1 kali
2 |6-8 2 -5 kali
3 |5-6 5— 10 kali
& |13-5 10 -15 kali
5 1-3 15 — 20 kali
6 |0-1 20 - 25 kali
7 10-0, 25 — 100 kali 4
2. Disiapkan air pengencer, dimana untuk setiap 1 | air suling ditambahkan 1 m!

buffer, 1 ml larutan CaCly, | ml larutan MgSO4, 1 ml FeCly. Campuran tersebut
diaeasi dengan aerator selama 30 menit, tutup

Sampel yang sudah diencerkan di pindahkan ke dalam 2 botol winkler 300 ml
(hati-hati jangan terjadi aerasi). 1 boto! untuk inkubator selama 5 hari pada suhu
20°C . 1 botol | lagi untuk ditentukan untuk DO 0 hari (segera).
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4. Air pengencer yang digunakan juga dipindahkan ke dalam 2 botol winkler 300
ml, 1 botol untuk inkubasi selama 5 hari pada suhu 20 °C , 1 botol | lagi untuk
ditentukan untuk DO 0 hari (segera).

5. Penentuan DO : lihat prosedur analisa DO
Perhitungan

Misalkan hasil DO segera 5 berarti sampel harus diencerkan 10 kali (30 ml
sampel + air penegneer sampai dengan 300 ml).

Simbol dalam perhitungan :
« DO sampel (0) =amg/l

e DO larutan pengencer (0) = b mg/l

DO sampel (5) =cmg/l
e DO sampe! pengencer (5) =dmg/l
Koreksi Volume pengencer = (300 —30)/300 = 0.9
Maka : BOD larutan pengencer (5)= (b~ d) x koreksi pengencer

BOD sampel (5) = (a - ¢) — BOD larutan pengencer (5) x faktor
pengenceran.

Pada contoh diatas faktor pengenceran 10.
Pengujian Deplotasi
Deplotasi = (a—¢) A (b+dy2) x100%

Deplotasi yang diinginkan adalah antara 20 % sampai 80 %. Kalau tidak tercapai
maka harus diulangi penegencerannya dengan kurang dari 10 kali atau lebih dari
10 kali.



3.3.3. Analisa Temperatur
Peralatan . Termometer digital dan termometer air raksa

Prosedur
1. Termometer dicelupkan kedalam sampel
2. Tunggu 2 5 menit, sampai pembacaan suhu pada termometer stabil

3. Catat penunjukan termometer tanpa mengangkat termometer dari permukaan
sampel.

3.3.4. Analisa pH

Bahan . larutan penyangga pH
- Air suling
Peralatan :  pH meter
- Tisu
- Gelas Ukur
Prosedur Analisa

1. pH meter di bilas dengan air suling

2. pH dibilas dengan sampel

3. Hidupkan pH meter dan celupkan kedalam gelas ukur berisi sampel. Pastikan
" bagian dari elektroda pH meter terendam sampel

4. Tunggu sampai pembacaan pada pH meter menunjukkan angka yang stabil.

5. Catat hasil pembacaan, matikan alat pH meter.

6. Bilas pH meter dengan air suling dan keringkan dengan kertas tisu.

3.3.5. Analisa DAYA HANTAR LISTRIK (DHL)
Alat dan Bahan :

- Konduktivitimeter

- Airsuling

- Larutan baku KC10,01 M
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Cara Kerja :
. Kalibrasikan elektroda kondukttivitimeter.
. Elektroda dibilas dengan larutan KC1 0,01 M sebanyak 3 kali. Ukur
DHL larutan KC! 0,01 M dan atur alat schingga menunjukkan angka
1,413 umhos/cm.
. Ukur DHL sampel dalam umhos/cm dapat langsung dibaca pada alat
konduktometer.
3.3.6. Kecerahan
Diukur dengan menggunakan Sechi disk yang dicelupkan ke dalam badan air
sampai wama _hitam-putih pada tempeng tidak terfibat, Saat itu, ukur kedalaman
kejemihan air.
3.4. Perlakuan dan Rancangan Penelitian:
Perlakukan dan rancangan penelitian secara umum adalah sebagai berikut:

Studi Literatur

1

Pengridan dan
Pengambilan Sampel

Analisis
Sampel
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
Lokasi pengridan ditunjukkan pada gambar d

i bawah ini :

Gambar 4.1 Lokasi pengridan pengambilan sampel
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Data yang diperoleh berupa parameter kimia dan fisika dari pengukuran 11 grid (titik
sampel) di perlihatkan pada tabel 4.1 dan 4.2 di bawah ini

Tabel 4.1 Parameter Kimia
No. Posisl Salinitas DO | BOD pH | Konduktivitas | Suhu
() | tme/t) } (me/t) (ms) ('c)

1 | N01°43.220°

E 098°46.137° 19.1 6,0 0,35 8,6 36,5 295 |
2 | N01°42.975

£ 098°46.165 20,2 6,7 6,25 8,8 40,2 29,7
3 | N01°42.973

E 098°45.687" 20,6 9,9 4,4 8,6 40,1 29,4
4 | NO01°42.769° g

E 098°45.495 21,8 15,1 | 1,59 88 42,1 28,9
5 | N01°42.549°

£ 098°45.486' 21,2 135 | 1904 8,8 428 29,8
6 | N01°42.294°

E 098"45.596° 21,7 7,3 5,31 8,7 43,1 29,6
7 | N01"42.203°

£ 098°45.861° 21,9 11,9 | 0,70 8,6 439 29,8
8 | N01%a2.283

£ 098°46.221° 21,6 9,7 6,38 8,7 432 29,9
9 | N01%42.476'

E 098°46.461" 214 108 | 0.88 8,8 43 29,7
10 | N01°42.804°

E 098°46.267° 215 9,2 3,72 87 42,6 29,7
11 | N01°43.515°

£ 098°45.929’ 211 - | 744 | 87 42,7 29




Tabel 4.2 Parameter Fisika

—
No. Posisi Kecerahan | Bau Warna Lapisan Kec.
{cm) Minyak | Angin
== (m/s)
N 01°43.220°
1 E 098°46.137 115 Hijau Tua i =
N 01°42.975
2 £ 098°46.165° 97 ) ada | Hijau Muda 44 |
N 01°42.973°
3 | £098°45.687° 110 ada | Coklat Muda 31 |
N 01°42.769
4 E 098"45.495° 131 . Hijau Tua 53
N 01°42.549°
5 E 008°45.486’ 146 Hijau Lumut 8,4
N 01°42.294°
6 E 098°45.596° 127 Hijau Tua ada 5
N 01°42.203°
7 _|E 098°45.861° 183 Hijau Tua ada 13
N 01°42.283°
8 | £098°46.221 165 ada | Hijau Muda 0,6
N 01°42.476
__9_ £098"46.461 107 ada | Hijau Muda Q,7
N 01°42.804°
10| £098°46.267 135 ada | Hijau Pucat 36 |
N 01°43.515
|11 | £098'45.929' Hijau Tua 31
4.2. Pembahasan
4.2.1. Parameter Kimia
a. DO (Dissolved Oxygen)

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen = DO) adalah parameter kimia perairan yang
menunjukkan banyaknya oksigen yang terlarut dalam suatu ekosistem perairan. Oksigen
teclarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pemapasan dan proses metabolisme
atau pertukaran zat yang menghasilkan energi. Hasil pengukuran DO dari tabel 4.1.
diperoleh 6,0 - 15,1 mg/l dengan rata-rata 10 mg/l. Untuk lebih jelas pola DO dipesisir
pantai Sibolga diperfihatkan pada gambar 4.2 di bawah ini.
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DO di Pesisir Pantai Sibolga
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Gambar 4.2. D.O di Pesisir pantai Sibolga

Gambar 4.2. memperlihatkan bahwa kadar DO di wilayah pesisir Sibolga berada
dalam nilai baku mutu air laut untuk wisata bahari > 5 mg/l sedangkan untuk daerah
perairan laut normal berkisar 5,7 - 8,5 mg/l.

Kadar DO yang diperoleh dari gambar 4.2 terlihat bervariasi karena disebabkan oleh
buangan limbah akibat akitivitas nelayan dan buangan bahan - bahan yang mudah
membusuk. Semakin rendah nilai DO maka semakin tinggi tingkat pencemaran karena
semakin banyak oksigen yang dibutuhkan olch mikrooragisme.

Kehidupan terumbu karang ‘dengan nilai DO dan suhu di pesisir pantai Sibolga
diperlihatkan pada gambar 4.3. dan untuk nilai DO terhadap Salinitas di perlihatkan pada
gambar 4.5. di bawah ini
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Gambar 4.4. Hubungan DO terhadap Suhu beberapa

Pada gambar 4.3 terlihat
cuhu walau tidak signifikan. Pada gambar 4.4.di

pantai Sibolga mendifusi oksigen di
dibeberapa grid masih ada kecendrun
nilai DO ini berindikasi bahwa suhu berpengaruh

Hubungan DO terhadap Suhu Air Laut Pesisir
Pantai Sibolga
300

299 o

293 y \

29-7 \ SR
206

25 /

294

29.3

29,2
29.1

60 67 99 150 135 73 119 9.7 108 9.2
DO (me/1)

suhu (C)

Gambar 4.3. Hubungan DO terhadap Suhu di Pesisir Pantai Sibolga

Hubungan DO terhadap Suhu Air laut

beberapa grid di

pesisir Pantai Sibolga
300 '
¢ 0,04x+ 20,62
. St A
c 98 = -.—w/
2 8 B 2
A 297 G
9.7
296
296 - :
6.7 10.8 9.2 135 11,9 15.1
00 (me/l)

aiknya suhu. Sehingga kehidupan terumbu
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grid di Pesisir Pantai Sibolga

bahwa daya larut oksigen di pesisir pantai dipengaruhi oleh
beberapa grid nilai DO cendrung naik
karang dibeberapa grid dipesisir
udara dapat berlangsung secara efektif. Namun
gan bertambahnya subu menyebabkan turunnya
terhadap aktivitas biologis-fisiologis.



' Hubungan DO terhadap salinitas
pantai Sibolga
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Gambar 4.5. Hubungan DO terhadap Salinitas di Pesisir Pantai Sibolga

Pada gambar 4.5. terlihat bahwa daya larut oksigen di pesisir pantai dipengaruhi oleh
salinitas tapi tidak signifikan. pada gambar 4.6. untuk beberapa grid, makin tinggi DO
maka salinitas makin tinggi.

- . [ —
\ Hubungan DO terhadap salinitas dibeberap grid !
l Air laut Pesisir Pantai Sibolga

1

| : _

y=0.262x 4 20,41 1

| :
’\ 20 R? = 0,645
_ 195 -

saiinitas { 0/00)
~
o
n

i

; . . ‘.

6.7 10.8 9.2 135 119 15.1 's
|

L DO (mg/M |

Gambar 4.6. Hubungan DO terhadap Salinitas beberapa grid di Pesisir Pantai Sibolga



Oksigen terlarut di pesisir pantai Sibolga dapat berkurang oleh proses respirasi organisme
akuatik, penguraian atau perombakan bahan organik sehingga peningkatan konsentrasi
bahan organik dapat menurunkan O, terlarut dan kecerahan perairan, Oksigen dalam air
laut pesisir pantai Sibolga bersumber dari difusi udara maupun hasil proses fotosintetis
organisme produsen. Oksigen dikonsumsi secara terus menerus olch tumbuhan dan
hewan dalam aktivitas respirasi.

b. BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Angka BOD adalah jumiah Oz yang dibutuhkan oleh bakteri untuk menguraikan
hampir semua zat organik yang terlarut dan tersuspensi dalam air. Tabel 4.2
memperlihatkan BOD di pesisir pantai Sibolga bemilai 0,35 — 7,44 mg/l atau dengan
rata-rata 3,152 mg/l. Untuk lebih jelas diperlihatkan pada gambar 4.7. di bawah ini

f BOD Air laut di Pesisir Pantai Sibolga
|

|
i
|
|

/

AN\
JNV

12

80D (mg/1}
Ot—-h-wbvv:nuoo

Grid i
Gambar 4.7. BOD di Pesisir pantai Sibolga

Nilai baku mutu air laut untuk wisata bahari adalah 10 mg/l, dengan demikian nilai BOD
air laut pesisir pantai Sibolga dalam kategori belum tercemar sedangkan menurut Samin
(2005) nilai BOD di pesisir pantai Sibolga sudah terkategori rata-rata dalam tercemar
ringm.Bebempatempatmtgnadigridz,é,sdmll sudah terkategori tercemar
sedang. Hubungan DO dengan BOD diperlihatkan pada gambar 4.8. di bawah ini
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Gambar 4.8. Hubungan DO dengan BOD di Pesisir pantai Sibolga

Gambar 4.8 memperlihatkan bahwa DO berbanding terbalik dengan BOD, semakin tinggi
DO maka semakin rendah nilai BOD nya. Untuk memperlihatkan hubungan BOD dengan
Suhu dapatdlllhatpadagambar49 dlbawdnm '

— SN e e o

i Hubungan BOD terhadap Suhu Air Laut Pesisir
- Pantai Sibolga

30,0

208 /" \\‘/ /e/*\ ,
296 /\/ : e
294

292

290

288
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284
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035 625 44 159 19 531 07 638 083 372 744
80D (mg/i) |

———— e e . B

Gambar 4.9. Hubungan BOD dengan Suhu di Pesisir pantai Sibolga

Dari gambar 4.9 terlihat bahwa BOD tidak signifikan mempengaruhi nilai BOD,
dibeberapa grid nilai BOD cendrung turun dengan naiknya suhu. Sehingga air laut
pesisir pantai Sibolga meski suhunya meningkat namun nilai BODnya menurun yang
berarti pesisir pantai Sibolga dicemari oleh bahan organik sehingga bakteri dapat
menghabiskan oksigen terlarut dalam air dan dapat menjadikan kondisi perairan
menjadi anaerob, sehingga mengakibatkan kematian ikan.
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¢. Konduktivitas

Kondukiivitas peraiaran pesisir Sibolga dari tabel 4.1 diperoleh nitai 36,50 - 43,90 mS,
dengan rata-rata 41,84 mS. Nilai konduktivitas tertinggl pada grid 7 yaitu 43,90 mS grid
_ ini berada dilokasi yang agak jauh dari pantai dan terendah pada grid 1 yaitu 36,50 mS,
lokasi ini adalah lokasi paling dekat dengan perairan penduduk sehingga nilai
konduktivitas berkurang akibat buangan air dari daratan ke pesisir pantai. Untuk lebih
jelas nilai konduktivitas disetiap grid ditunjukkan pada gambar 4. 10 dan untuk melihat
hubungan konduktivitas terhadap salinitas dapat dilihat pada gambar 4.11 di bawah ini

- e e R

Konduktivitas Air Laut.di Pesisir pantai Sibolga

45.00

-
[, ——
A

40,00

35.00

Konduktivita {mS)

30.00
0 2 4 6 8 10 12

Grid
Gambar 4. 10. Konduktivitas di Pesisir pantai Sibolga

Hubungan Kond uktivitas terhadap salinits Air
Laut Pesisir pantai Sibolga

50.00

40.00 /__/r*—w —<r Sy %

30.00

20,00

Konduktivitas {mS/em)

10.00

0.00
{9.1 202 406 218 212 217 219 216 214 215 211

' salinitas {0/00)

Gambar 4. 11. Hubungan Konduktivitas terhadap Salinitas di Pesisit pantai Sibolga
33



Gambar 4.10 terlihta bahwa nilai konduktivitas disetiap grid diatas 40 mS/cm
hanya grid | saja yang dibawah nilai tersebut. Nilai konduktivitas dipengaruhi oleh
adanya larutan zat-zat yang terkandung di dalam air yang berasal dari mineral terlarut
yang berasal dari pulau pulau disekitar pesisic pantai Sibolga.

Pada gambar 4.11. terlihat bahwa nilai konduktivitas semakin meningkat dengan
bertambahnya salinitas hal ini disebabkan nilai kehantaran listrik air laut dipengaruhi
oleh kadar salinitas atau garam-garaman yang terdapat di dalam air laut pesisir pantai
Sibolga. Untuk memperlihatkan hubungan konduktivitas dengan suhu dapat dilihat pada
gambar 4.12. di bawah ini.

Hubungan Konduktivitas terhadap Suhu air Laut
di Pesisir Pantai Sibolga
0.0

298 \:\\ N
06, //"\ -

29.4
29,2
29,0
28.8
286
284

Subu (C)

36.50 40,20 40,10 42,10 42,80 43,10 43.90 43,20 43,00 42,60 42,70

Konduktivitas (mS/cm) i

Gambar 4. 12 Hubungan Konduktivitas terhadap Suhu di Pesisir pantai Sibolga

Pada gambar 4. 12 terlihat bahwa nilai konduktivitas di pengaruhi oleb suhu walau tidak
secara signifikan. Kenaikan nilai suhu akan mempercepat kelarutan mineral-mineral
sehingga gerak ion yang ada dalam air laut akan menambeh nilai kehantarannya.

d. Suhu

Suhu pada pesisir pantai Sibolga berdasarkan tabel 4.2 memperlihatkan data yang
secara jelas dapat dilihat pada gambar 4.9. Suhu pesisir pantai Sibolga berkisar 28,9 -
29,9 °C atau rata-rata 29,5 °C. Menurut standar baku mutu air laut untuk biota laut adalah
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berdasarkan keputusan Gubernur Bali No. 8 tahun 2007 (dalam Ary P, 2008 ) adalah 28 -
32 °C. Air laut di pesisir pantai Sibolga masih dalam range ambang batas.

Suhu Air Laut pada Pesisir Pantai Siboiga

| ’ ”-—\/_'“—'—“"" R
! 280 :
26.0 : f

Suhu (C)

240 - e - -
| 220

200
0 2 4 6 8 i0 12

Grid

Gambar 4. 13. Suhu di Pesisir Pantai Sibolga

Perubahan suhu yang kecil dapat mempengaruhi kondisi biota terumbu karang.
Bila suhu perairan semakin tinggi maka kadar O yang terlarut akan semakin rendah,
hal ini disebabkan karena kelajuan metabolisme dari organisme akan meningkat 2-3
kali lipat sehingga organisme tidak mampu bertahan (Barus, 2002).

e. pH

N Tingkat keasaman atau pH merupakan suatu ekspresi ion hidrogen di dalam air.
pH yang diperoleh dari tabel 4.1 untuk daerah pesisic pantai Sibolga diperoleh 8,6 — 8.8
dengan rata-rata 8,7. Untuk lebih jelas ditunjukkan pada gambar 4.14. Nilai pH baku
mutu air laut untuk wisata bahari berkisar 7,0 - 8,5. Untuk perikanan pH berkisar 6 —8,5.
pH di suatu perairan normal berkisar 6,0 - 9,0. Pantai pesisir Sibolga terkategori diatas
nilai ambang batas tapi masih termasuk dalam kategori perairan normal. Dengan
demikian pH air laut di perairan ini sudah kurang baik untuk kepentingan terumbu
karang.

/
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pH Air Laut di Pesisir Pantai Sibolga

[\ /\\/
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Gambar 4.14. pH di Pesisir pantai Sibolga

Varisai pH dari gambar 4.14. disebabkan oleh proses kimia dan biologis yang
dapat menghasilkan senyawa kimia, baik bersifat asam atau alkalis ini disebabkan adanya
masukan limbah dari daratan yang bersifat alkalis.

d. Salinitas

Salinitas adalah jumlah total material terlarut. Tabel 4.1. memperlihatkan salinitas
yang diperoleh dari pesisir pantai Sibolga berkisar 19,1 — 40,6 %0 . Untuk lebih jelas
diperlihatkan pada gambar 4.15. Pada gambar 4.15. terlihat bahwa nilai salinitas tertinggi
berada pada grid 3 yaitu 40,6 % dan terendah pada grid 1 dengan nilai 19,1 %00 atau
rata-rata 23,3 Yoo . Perairan Indonesia memiliki safinitas 30 — 35 %u , untuk karang
salinitas yang baik 25 ~ 45 %o . Secara keseluruhan salinitas pesisir pantai Sibolga
rendah sehingga baik untuk kehidupan terumbu karang. Rendahnya nilai salinitas ini
disebabkan air laut pesisir pantai Sibolga mengalami percampuran dengan air buangan
yang berasal dari daratan,
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Salinitas di Pesisir Sibolga
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Gambar 4.15. Salinitas di Pesisir pantai Sibolga

Gambar 4.16. menunjukkan hubungan salinitas terhadap suhu air laut di pesisir pantai
Sibolga.

l
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Gambar 4.16. Hubungan Salinitas terhadap Subu Air Laut di Pesisir Pantai Sibolga

Dari gambar 4.16. terlihat bahwa keberadaan salinitas mempengaruhi suhu air laut,
tetapi tidak menentukannya. Selain itu untuk melihat hubungan salinitas terhadap

37



sifat fisis lainnya yaitu kecerahan air laut diperlihatkan pada gambar 4.17. di bawah

ini.

Hubungan Salinitas terhadap Kecerahan Air La
di Pesisir Pantai Sibolga

200

3

‘\,,/‘/
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19.1 20,2 40,6 218 212 217 219 216 214 215 211

Satinitas (0/00)

Gambar 4.17. Hubungan Salinitas
Sibolga

ut

o

Terhadap Kecerahan Air Laut di Pesisir Pantai

Gambar 4.17. memperlihatkan salinitas semakin tinggi akan meningkatkan sifat

kecerahan tetapi tidak terpengaruh secara signifikan.

4.2.2. Parameter Fisika
a. Kecerahan

Nilai kecerahan dari pesisir pantai Sibolga berkisar 97 — 183 cm dengan rata-rata
131,6 cm dan dari data tidak terlihat tampak dasar terumbu karang hidup. Untuk lebih

jelas nilai kecerahan dapat dilihat pada gambar 4.18 di bawah ini.
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Tingkat Kecerahan Air Laut di Pesisir Sibolga
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Gambar 4. 18. Kecerahan di Pesisir pantai Sibolga

Nila baku mutu air laut untuk wisata bahari adalah > 6 m, sedangkan di pesisir
pantai Sibolga hanya 131,6 cm. Nilai ini jauh dari nilai baku mutu air jaut untuk wisata
bahari sehingga air laut di pesisir pantai Sibolga termasuk daerah yang tercemar.

Cahaya matahari yang masuk ke dalam air laut tidak diabsorbsi dan tidak
dipantulkan ke luar dari permukaan air laut. Kondisi air laut ini selain dipengaruhi oleh
oleh intensitas cahaya matahari, juga dipengaruhi oleh berbagai substrat dan benda lain
yang terdapat di dalam air laut.

Kecerahan yang tidak terlihat dasar’ disebabkan oleh curah hujan yang tinggi
sehingga terjadi turbulensi dan dari darat lumpur-lumpur terbawa melalui aliran sungai ke
laut sehingga air laut keruh dan dapat menyebabkan terumbu karang rusak. Dengan
demikian berdasarkan kecerahannya terumbu karang yang ada di Sibolga termasuk buruk
karena pembiasan dan penyerapan cahaya yaitu proses fotosintesis berlangsung tidak
scmpumna schingga plankton-plankton, jasad renik,organik halus dalam air kurang
berproduktif.

b. Bau
Air laut pesisir Sibolga hampir setengah beraroma bau terutama di grid 2, 3, 8, 9

dan 10. Bau ini berasal dari gas-gas yang dihasilkan dari pembusukan (dekomposisi)
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senyawa organik. Pembusukan senyawa organik berasal dari ikan-ikan yang mati akibat
dari nelayan yang menggunakan bahan peledak dalam menangkap ikan penangkapan
beriebihan dan nelayan menempatkan jangkar kapal atau perabu di atas karang
sehingga mempengaruhi lingkungan terutama kehidupan terumbu karang yang sangat
sensitive. Pengaruh itu dapat mengubah komunitas terumbu karang dan menghambat
perkembangan terumbu karang secara keseluruhan. Nilai ambang batas yang ditetapkan
untuk kepentingan terumbu karang tidak berbau. Sehingga berdasarkan kualitas air laut
pesisir pantai Sibolga terkategori kurang baik.

c. Waraa

Data dari tabel 4.2 menunjukkan warmna air laut pesisir Sibolga bervariasi dengan
didominasi wama hijau tua. Jarak rata-rata grid sampel lebih dari 1,2 mil hanya grid 1
dan 2 yang kurang dari 1,2 mil. Nilai ambang batas wama untuk perikanan, tanaman laut
dan konservasi bahari dengan wama hijua muda sampai biru tua. Wamna air laut hijau tua
menunjukkan banyaknya organisme yang hidup di dalam air laut schingga kehidupan
terumbu karang terganggu. Terumbu karang akan membesar dengan cepat di dalam air
faut yang jernih dan ditembusi cahaya matahari.

d. Lapisan Minyak

Lapisan minyak di pesisir panatai Sibolga seperti terlihat pada tabel 4.2 adalah
grid 6 dan grid 7 yang memiliki fapisan minyak. Lapisan minyak ini merupakan buangan
dari limbah pembangkit tenaga listrik yang ada disekitar pesisir pantai dan sisa pengisian
BBM nelayan yang merupakan aktivitas sehari-hari. Adanya lapisan minyak ini
menghalangi sinar matahari yang masuk ke permukaan air laut di pesisir pantai Sibolga
sehingga pertumbuhan terumbu karang akan terganggu.

e. Kecepatan angin
Pesisir panta Sibolga berdasarkan tabel 4.2 berkisar antara 0.6 sampai 8,4 cm/s
dengan rata-rata 3,24 cm/s. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4. 19 di bawah
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Gambar 4. 19. Kecepatan Angin di Pesisir pantai Sibolga
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BABV
SIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakuan dapat disimpulkan :

1. Pola pengukuran DO yang merupakan kadar oksigen terlarut di pesisir pantai Sibolga
diperoleh 6,0 - 15,1 mg/l dengan rata-rata 10 mg/l. Kadar DO ini berada dibawah
rata-rata nilai baku mutu air taut untuk wisata bahari > 5 mg/| . Daya larut oksigen di
pesisir pantai dipengaruhi oleh suhu walau tidak signifikan. DO berbanding terbalik
dengan BOD, semakin tinggi DO maka semakin rendah nilai BOD nya.

2. Konduktivitas peraiaran pesisir Sibolga ber nilai 36,50 - 43,90 mS/cm, dengan rata-
rata 41,84 mS/cm. Nilai konduktivitas tertinggi pada grid 7 yaitu 43,90 mS/cm dan
terendah pada grid 1 yaitu 36,50 mS/cm. Salinitas yang diperoleh dari pesisir pantai
Sibolga berkisar 19,1 — 40,6 %y . Nilai salinitas tertinggi berada pada grid 3 yaitu
40,6 %/p dan terendah pada grid 1 dengan nilai 19,1 % atau rata-rata 233 %0 .
Perairan Indonesia memiliki salinitas 30 - 35 %y, untuk karang salinitas yang baik 25
~ 45 %y . Secara keseluruhan salinitas pesisir pantai Sibolga rendah schingga baik
untuk kehidupan terumbu karang.

3. Suhu pesisir pantai Sibolga berkisar 28,9 - 29,9 °C atau rata-rata 29,5 °C. Untuk baku
mutu air laut untuk wisata bahari dalam suhu alami. Menurut standar baku mutu air
laut untuk biota laut adalah 35 °C. Air laut di pesisir pantai Sibolga masih di bawah
baku mutu air laut untuk biota.

4. pH daerah pesisir pantai Sibolga diperoleh 8,6 — 8.8 dengan rata-rata 8,7. Nilai pH
baku mutu air laut untuk wisata bahari berkisar 7,0 - 8,5. Untuk perikanan pH
berkisar 6 — 8,5. pH di suatu perairan normal berkisar 6,0 — 9,0. Pantai pesisir
Sibolga terkategori diatas nilai ambang batas tapi masih termasuk dalam kategori
perairan normal.

5. Nilai kecershan dari pesisir pantai Sibolga berkisar 97 — 183 cm dengan rata-rata
131,6 cm dan dari data tidak terlihat tampak dasar terumbu karang hidup. Nilai baku
mutu air Jaut untuk wisata bahari adalah > 6 m, sehingga nilai ini jauh dari nilai baku
mutu air {aut untuk wisata bahari sehingga air laut di pesisir pantai Sibolga termasuk
daerah yang tercemar.
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6. Air laut pesisir Sibolga hampir setengah beraroma bau terutama di grid 2,3, 8, 9 dan
10 sedangkan lapisan minyak ada pada grid 6 dan grid 7.
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